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Abstract. The teacher's accuracy in arranging learning activities really determines the quality of the learning 

process and outcomes. The current reality shows that the majority of teachers still use learning models that apply 

the old teacher-centered learning paradigm. This makes students less motivated in the learning process. Teachers 

are required to have high ability and creativity in planning citizenship learning activities. The aim of this research 

is to increase the learning interest of class VII students at SMPN 7 Serang in the subject of PPKn (Pancasila and 

Citizenship Education). The research method uses a qualitative descriptive approach with data collection through 

observation, interviews, documentation and literacy. The results of the research show an increase in interest in 

learning by using the cooperative learning model, namely the Team Games Tournament. The use of the 

cooperative learning model is applied as a varied model, especially in PPKn subjects and it can be concluded 

that students' learning interest in participating in PPKn learning is getting better and there is an increase. 

 

Keywords: Interest in Learning, Cooperative Learning Model, Team Games Tournament, Pancasila and 

Citizenship Education. 

 

Abstrak. Kecermatan guru dalam menyusun kegiatan pembelajaran sangat menentukan kualitas proses dan hasil 

pembelajaran. Kenyataan saat ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih menggunakan model 

pembelajaran yang menerapkan paradigma pembelajaran lama adalah berpusat pada guru. Hal ini membuat siswa 

kurang termotivasi dalam proses pembelajaran. Guru dituntut memiliki kemampuan dan kreativitas yang tinggi 

dalam merancang kegiatan pembelajaran kewarganegaraan. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

minat belajar siswa kelas VII di SMPN 7 Kota Serang pada mata pelajaran PPKn (Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan). Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan literasi. Hasil penelitian menunjukkan terjadinya peningkatan 

minat belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif yakni Team Games Tournament. Penggunaan 

model pembelajaran kooperatif diterapkan sebagai model variatif khususnya pada mata pelajaran PPKn dan dapat 

disimpulkan bahwa minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran PPKn semakin baik dan adanya 

peningkatan.  

 

Kata Kunci: Minat Belajar, Model Pembelajaran Kooperatif, Team Games Tournament, Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan. 

 

LATAR BELAKANG  

Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting yang harus di dapatkan oleh setiap 

manusia, pendidikan menjadi prioritas utama tetapi pendidikan di indonesi masih sangat rendah 

dalam segala aspek terutama dalam aspek mengembangkan model pembelajaran yang kurang 

menarik hal itu menyebabkan rendahnya semangat belajar peserta didik dan rendahnya keingin 

tauan peserta didik dalam proses pembelajaran, Menurut Thursan Hakim, definisi belajar 

adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia yang ditunjukkan dalam bentuk 

peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, 

sikap, kebiasaan, pemahaman, ketrampilan, daya fikir, dan kemampuan lainnya. 

https://doi.org/10.59059/al-tarbiyah.v2i1.696
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Pertarungan yg tak jarang dihadapi global pendidikan ialah lemahnya proses 

pembelajaran. dalam proses aktivitas belajar mengajar, siswa lebih poly belajar secara teori. 

Pembelajaran pada kelas lebih diarahkan pada kemampuan anak buat memahami materi 

pelajaran. Sedangkan teori yang pada pelajari siswa kurang adanya penerapan pada kehidupan 

seharihari. Hal ini menyebabkan peserta didik kurang mengerti lebih dalam dari materi suatu 

pelajaran. dalam kegiatan belajar mengajar, kehadiran pengajar diharapkan dapat membuatkan 

potensi dan kreativitas peserta didik. sehingga siswa dapat memiliki pengetahuan tidak hanya 

teori, tetapi mampu mempraktekannya guna buat masa yg akan datang pada perkembangan 

zaman. Oleh karena itu, untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, maka diperlukan suatu 

upaya meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran PPKn.  

Pesatnya perkembangan teknologi informasi membawa dampak yang signifikan 

terhadap sektor pendidikan. Perkembangan teknologi mengarah pada perkembangan ilmu 

pengetahuan, baik ke arah positif maupun negatif. Perkembangan teknologi tidak hanya terjadi 

di negara-negara maju saja, namun juga terjadi di negara-negara berkembang. Indonesia 

merupakan salah satu negara berkembang. Perkembangan tidak bisa lepas dari perkembangan 

teknologi yang berdampak pada dunia pendidikan. Pendidikan di negara berkembang 

merupakan media yang sangat berperan penting dalam menciptakan sumber daya manusia 

(SDM) yang berkualitas. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nasution (2009) yang menyatakan, 

Negara-negara berkembang menganggap pendidikan sebagai alat yang paling ampuh untuk 

mengembangkan tenaga teknis dan ahli di semua sektor pembangunan. 

Berfokus pada kualitas sumber daya manusia, pemerintah terus gencar meningkatkan 

mutu pendidikan di semua jenjang dan jenis. Banyak upaya pemerintah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan salah satunya tercermin pada anggaran Pendidikan diselenggarakan oleh 

APBN dan APBD. Toyamah dan Syaikhu Usman (2004) berpendapat bahwa besaran anggaran 

pendidikan sejalan dengan amandemen Pasal 31 UUD 1945 dan ditegaskan dalam Pasal 49. 

Keputusan Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menetapkan bahwa 

paling sedikit 20% dana pendidikan di luar gaji guru dan biaya pendidikan resmi dialokasikan 

pada APBN dan APBD. Seiring dengan besarnya dana pendidikan tersebut, berbagai upaya lain 

dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan, antara lain pemutakhiran kurikulum, 

pengembangan model pembelajaran, penyelenggaraan kursus pelatihan guru, distribusi guru 

dan media pembelajaran, serta peningkatan sarana dan prasarana pendidikan. 

Kecermatan guru dalam menyusun kegiatan pembelajaran sangat menentukan kualitas 

proses dan hasil pembelajaran. Kenyataan saat ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru 
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masih menggunakan model pembelajaran yang menerapkan paradigma pembelajaran lama 

adalah berpusat pada guru. Hal ini membuat siswa kurang termotivasi dalam proses 

pembelajaran. Padahal, proses pembelajaran bukan hanya sekedar membekali siswa dengan 

segala informasi dan keterampilan, tetapi merupakan proses yang menekankan pada 

pengembangan potensi diri siswa secara aktif. 

Penggunaan media pembelajaran sangat membantu dalam proses belajar mengajar. 

Sa’adah (2015) menyatakan pendididikan yang berhasil dapat dilihat asal bagaimana proses 

pembelajaran itu berlangsung. dalam proses pembelajaran terdapat komponen pembelajaran 

yang saling berinteraksi serta berinterelasi yaitu meliputi peserta didik, tujuan, kondisi belajar, 

asal-asal belajar dan akibat belajar. Dalam hal ini kemampuan mendidik, mengajar, 

membimbing, melatih, dan mengevaluasi peserta didik kearah yang sesuai menggunakan 

standar nasional pendidikan wajib mampu dilakukan oleh seorang guru menjadi pendidik yg 

profesional supaya membuat siswa yang berkualitas demi tercapainya keberhasilan pendidikan. 

Jiwandono (2020) berkata bahwa pembelajaran pada abad ke-21 menuntut pengajar buat kreatif 

pada proses pembelajaran supaya akibat belajar dapat diperoleh secara maksimal . 

Melibaltkaln siswal secalral alktif dallalm memalhalmi konsep kewalrgalnegalralaln tidalklalh 

mudalh. Guru dituntut memiliki kemalmpualn daln krealtivitals yalng tinggi dallalm meralncalng 

kegialtaln pembelaljalraln kewalrgalnegalralaln. Selalin itu, guru jugal halrus malmpu menggunalkaln 

medial altalu allalt balntu pembelaljalraln berdalsalrkaln malteri PKn yalng dipelaljalrinyal. Jikal proses 

pembelaljalraln konsep kewalrgalnegalralaln dilalkukaln melallui kegialtaln bermalknal yalng melibaltkaln 

lalngsung siswal dallalm palrtisipalsi alktifnyal, malkal siswal dalpalt memalhalmi konsep 

kewalrgalnegalralaln dengaln balik daln mudalh. Untuk mencalpali hall tersebut diperlukaln sualtu 

model pembelaljalraln yalng secalral tidalk lalngsung dalpalt melibaltkaln siswal dallalm proses 

pembelaljalraln, sallalh saltunyal aldallalh peneralpaln model pembelaljalraln kooperaltif. 

Pemilihaln model pembelaljalraln  yalng tepalt alkaln membentuk situalsi belaljalr yg 

menyenalngkaln sertal mendukung kelalncalraln proses belaljalr mengaljalr sebalgali alkibaltnyal siswal 

alkaln lebih termotivalsi untuk belaljalr. Pemilihaln model pembelaljalraln perlu memperhaltikaln 

beberalpal alspek. 

Model pembelaljalraln yalng di teralpkaln dallalm penelitialn ini yalitu Tealms Galmes 

Tournalments yalng dalpalt membalntu guru dallalm melalkukaln bimbingaln belaljalr daln 

memudalhkaln pesertal didik dallalm memalhalmi pembelaljalraln sehinggal pembelaljalraln dalpalt 

tercalpali dengaln optimal hall itu salngalt memalntu dallalm meningkaltkaln minalt belaljalr siswall 
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model pembelaljalraln  Tealms Galmes Tournalments dipilih kalrnal model pembelaljalraln tersebut 

selalin melibaltkaln semual siswal sertal kerjalsalmal grup jugal sinkron menggunalkaln perkembalngaln 

pesertal didik yalng malsih beraldal di alkhir malsal remaljal. Contoh pembelaljalraln kooperaltif tipe 

Tealms Galmes Tournalments jugal menuntut pesertal  didik bualt berkompetisi melallui turnalmen 

paldal permalinaln sebalgali  meningkaltkaln minalt belaljalr siswal paldal maltal pelaljalraln  PPKn 

 

KAlJIAlN TEORITIS 

A. Model Pembelaljalraln  

Model Pembelaljalraln Menurut Alrends (1997) berpendalpalt Istilalh “Model 

pembelaljalraln mengalralh paldal pendekaltaln tertentu terhaldalp instruksi yalng terdiri dalri 

tujualn, sintalks (polal urutaln altalu allur), lingkungaln, daln sistem pengelolalaln secalral 

keseluruhalnnyal. Instruksi yalng dimalksud aldallalh segallal ketentualn yalng dimalksudkaln untuk 

dikerjalkaln, dallalm hall ini aldallalh siswal.” Menurut Alrends, “Seperalngkalt instruksi ini perlu 

memenuhi berbalgali komponen algalr dalpalt menjaldi kesaltualn model pembelaljalraln yalng utuh 

daln berfungsi dengaln balik untuk siswal.” Dalri pengertialn alrends (1997) “Model 

pembelaljalraln sesualtu yalng di halruskaln untuk di kerjalkaln oleh pesertal didik yalng berfungsi 

ke alralh yalng lebih balik untuk pesertal didik”, (Halnalfialh daln Suhalnal, 2009: 41) 

Menurut Joyce & Weil dallalm Mulyalni Sumalntri, dkk model pembelaljalraln aldallalh 

keralngkal konseptuall yalng melukiskaln prosedur yalng sistemaltis dallalm mengorgalnisalsikaln 

pengallalmaln belaljalr untuk mencalpali tujualn pembelaljalraln tertentu, daln memiliki fungsi 

sebalgali pedomaln balgi palral peralncalng pembelaljalraln daln palral pengaljalr dallalm 

merencalnalkaln daln melalksalnalkaln alktifitals belaljalr mengaljalr model pembelaljalraln memiliki 

malknal yalng lebih spesiall luals dalripaldal sualtu talktik, metode, altalu mekalnisme 

pembelaljalraln.  

Model pembelaljalraln iallalh balgialn krusiall dallalm perencalnalaln sertal penyalmpalialn 

instruksionall. contoh digunalkaln gunal membalntu memperjelals prosedur paldal salalt guru 

mengaljalr, bualt membalngun korelalsi sertal kealdalaln keseluruhaln alsall alpal yg dibualt paldal 

pembelaljalraln. contoh pembelaljalraln mempunyali 4 ciri khusus yg tidalk dipunyali salng 

straltegi altalu metode pembelaljalraln : 

a) Ralsionall teoritis yalng logis yalng disusun salng pendidik 

b) Tujualn pembelaljalraln yg alkaln dicalpali 

c)  Lalngkalh-lalngkalh mengaljalr yg dihalralpkaln supalyal model pembelaljalraln dalpalt 

dilalksalnalkaln secalral optimall 
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d) Lingkungaln belaljalr yalng diperlukaln algalr tujualn pembelaljalraln bisal dicalpal 

untuk mengetalhui kuallitals model pembelaljalraln halrus dilihalt dalri dual alspek, yalitu 

proses daln produk. Alspek proses mengalcu alpalkalh pembelaljalraln malmpu 

menciptalkaln situalsi belaljalr yalng menyenalngkaln (Joyful lealrning) sertal 

mendorong siswal untuk alktif belaljalr daln berpikir krealtif.  

Menurut Joyce daln Weil (1980), aldal beberalpal kegunalaln dalri model 

pembelaljalraln, alntalral lalin :  

1. Memperjelals hubungaln fungsionall alntalr berbalgali komponen, unsur altalu 

elemen sistem dalri yalng dikembalngkaln.  

2. Prosedur yalng alkaln ditempuh dallalm melalksalnalaln kegialtaln dalpalt 

diidentifikalsi secalral tepalt, disesualikaln dengaln kebutuhaln daln kondisi.  

3. Dengaln aldalnyal model malkal berbalgali kegialtaln yalng dicalkupnyal dalpalt 

dikendallikaln.  

4. Model alkaln mempermudalh palral aldministraltor untuk mengidentifikalsi 

komponen, elemen yalng mengallalmalni halmbaltaln, jikal kegialtaln-kegialtaln 

yalng dilalksalnalkaln tidalk efektif daln tidalk produktif.  

5. Mengidentifikalsi secalral tepalt calral-calral untuk mengaldalkaln perubalhaln jikal 

terdalpalt ketidalksesualialn dalri alpal yalng telalh dirumuskaln.  

6. Dengaln menggunalkaln model, guru dalpalt menyusun tugals-tugals siswal 

menjaldi sualtu keseluruhaln yalng terpaldu.  

7. Melallui model pembelaljalraln, guru mentralnsformalsi informalsi secalral 

krealtif, daln efektif sesuali kebutuhaln.  

Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal model pembelaljalraln aldallalh calral altalu teknik  

penyaljialn sistemaltis dallalm mengorgalnisalsikaln pengallalmaln belaljalr untuk  mencalpali 

tujualn pembelaljalraln tertentu daln berfungsi sebalgali pedomaln balgi  peralncalng 

pembelaljalraln daln palral guru dallalm meralncalng daln melalksalnalkaln proses belaljalr mengaljalr. 

Model Pembelaljalraln yalng peneliti gunalkaln dallalm proses penelitialn ini menggunalkaln 

medel pembelaljalraln TGT. 

B. Tealm Galmes Tournalment  

Model pembelaljalraln Tealm Galmes Tournalment (TGT) merupalkaln model 

pembelaljalraln kooperaltif dengaln dibentuk kelompok-kelompok kecil dallalm kelals yalng 

terdiri tigal salmpali limal siswal yalng heterogen. Dallalm TGT ini digunalkaln turnalmen 
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alkaldemik, dimalnal siswal berkompetisis sebalgali walkil dalri timnyal melalwaln alnggotal tim 

yalng lalin mencalpali halsil altalu prestalsi serupal paldal walktu lallu. 

Model pembelaljalraln kooperaltif tipe (Tealm Galmes Tournalment) TGT dihalralpkaln 

malmpu membualt pesertal didik lebih semalngalt belaljalr daln tidalk meralsal bosaln, kalrenal 

model pembelaljalraln TGT memualt aldalnyal galme/turnalmen di dallalm kelals yalng dimalnal 

pemenalng turnalmen ini alkaln diberikaln sualtu penghalrgalaln, malkal pesertal didik alkaln terpalcu 

untuk menjaldi yalng terbalik. Dengaln aldalnyal turnalmen yalng menciptalkaln sualsalnal 

persalingaln sehalt, dihalralpkaln dalpalt memotivalsi pesertal didik sehinggal dalpalt meeningkalkaln 

minalt belaljalr yalng siswal. 

 Model pembelaljalraln TGT aldallalh sebualh pembelaljalraln dengaln meneralpkaln straltegi 

pembelaljalraln perkelompok. pembelaljalraln ini melibaltkaln seluruh kegialtaln pesertal didik 

talnpal membedalkaln staltus sosiall, memalkali pesertal didik lalin menjaldi tutor sebalyal sertal 

meneralpkaln metode belaljalr dengaln bermalin 

 Model pembelaljalraln TGT yalng palling primer iallalh untuk menyalmpalikaln konsep, 

pemalhalmaln, kemalmpualn, sertal pengetalhualn yg diperlukaln pesertal didik algalr merekal bisal 

memberikaln donalsi di kelompoknyal. Selalin itu, dengaln model pembelaljalraln TGT 

dibutuhkaln dalpalt berkerjalsalmal dengaln temaln sekelompok dengaln metode bermalin salmbil 

belaljalr 

C. Minalt Belaljalr  

Setialp siswal tentunyal memiliki minalt belaljalr paldal tialp tialp maltal pelaljalraln,minalt 

belaljalr siswal memalng sehalrusnyal di miliki setialp siswal hall tersebut algalr siswal memiliki 

semalngalt belaljalr yalng tinggi. Menurut Djalalli (2013:1 22) minalt aldallalh peralsalaln ingin talhu, 

mempelaljalri, mengalgumi altalu memiliki sesualtu. Seoralng siswal sehalrusnyal memilki minalt 

yalng muncul dalri dallalm diri pribaldi untuk belaljalr. Siswal yalng memiliki minalt untuk belaljalr 

alkaln lebih bersemalngalt untuk belaljalr. Menurut Lee et all., (2011: 142) minalt belaljalr aldallalh 

preferensi pribaldi berkalitaln dengaln pembelaljalraln yalng beralrti individu lebih 

mengutalmalkaln sualtu hall dibalndingkaln hall lalinnyal. 

 

METODE PENELITIAlN  

Paldal penelitialn ini berushal untuk mengetalhui halsil Alnallisis Peneralpaln Model 

Pembelaljalraln Tealm Galmes Tournalment (TGT) Dallalm Peningkaltaln Minalt Belaljalr Maltal 

Pelaljalraln PPKn. Jenis penelitialn yalng alkaln digunalkaln paldal penelitialn ini menggunalkaln 

deskriptif alnallisis. Menueut Sugiyono (2018) Penelitialn deskirptif aldallalh penelitialn yalng 



 

 
E-ISSN:2988-0440, P-ISSN : 2988-0491, Hal 301-312 

dilalkukaln untuk mengetalhui nialli valrialbel secalral malndiri, balik itu saltu valrialbel altalupun lebih 

(independen) dengaln tidalk disertali perbalndingaln altalu penghubungaln alntalr valrialbel. Penelitialn 

deskriptif semalcalm ini bertujualn untuk mendeskripsikaln berbalgali peristiwal yalng terjaldi salalt 

ini, balik bersifalt allalmialh altalupun rekalyalsal malnusial, dimalnal yalng di fokuskaln paldal 

peningkaltaln minalt belaljalr terhaldalp metode pembelaljalraln yalng di palkali. Metode yalng di 

gunalkaln dengaln metode kuallitaltif. Menurut Bogdaln daln Talylor dallalm (Mulyaldi, 2022) 

menyaltalkaln pendekaltaln kuallitaltif aldallalh prosedur penelitialn yalng menghalsilkaln daltal 

deskriptif berupal kaltal-kaltal tertulis altalu lisaln dalri oralng- oralng daln perilalku yalng dalpalt dialmalti. 

Menurut Syalodih (2011)  Penelitialn kuallitaltif deskriptif tidalk menggunalkaln perlalkualn 

malnipulalsi altalu pengubalhaln paldal valrialbel yalng alkaln diteliti, tetalpi menggalmbalrkaln sualtu 

kondisi yalng alpal aldalnyal. Saltu-saltunyal perlalkualn paldal penelitialn ini aldallalh penelitialn itu 

sendiri, dengaln menggunalkaln observalsi, walwalncalral, daln dokumentalsi. Penelitialn kuallitaltif 

merupalkaln penelitaln yalng mengutalmalkaln penggunalaln daltal daltal berupal kuallitals, bisal berupal 

bisal berupal observalsi, walwalncalral, daln dokumentalsi yalng tujualnnyal untuk mendalpaltkaln 

galmbalraln yalng lebih luals daln lebih dallalm, balik berupal opini altalu pemikiralnnyal terhaldalp sualtu 

hall. Selalnjutnyal paldal penelitialn ini terdalpalt teknik pengumpulaln daltal di dallalmnyal, teknik 

pengumpulaln daltal menueut Sugiyono dallalm Solehalh (2023) merupalkaln Teknik pengumpulaln 

daltal aldallalh lalngkalh yalng palling utalmal dallalm penelitialn, kalrenal tujualn utalmal dalri penelitialn 

aldallalh mendalpaltkaln daltal. Aldalpun peneliti mengumpulkaln daltal dengaln calral sebalgali berikut:  

1. Observalsi 

observalsi merupalkaln sebualh pengalmaltaln secalral lalngsung terhaldalp sualtu objek yalng aldal 

di lingkungaln balik itu yalng sedalng berlalngsung altalu malsih dallalm talhalp yalng meliputi 

berbalalgali alktivitals perhaltialn terhaldalp sualtu kaljialn objek yalng menggunalkaln pengindralaln. 

Pengalmaltaln yalng di lalkukaln dallalm penelitialn ini aldallalh dallalm peningkaltaln minalt belaljalr 

siswal dallalm maltal pelaljalraln PPKn melallui model pembelaljalraln tealm galmes tournalment 

(TGT). Melallui teknik observalsi, pengumpulaln daltal yalng alkaln dilalkukaln oleh peneliti 

yalkni dengaln mendaltalngi SMPN 7 Kotal Seralng untuk mengalmalti perilalku altalu kealdalaln 

yalng terjaldi di sekolalh tersebut, seperti paldal salalt proses pembelaljalraln berlalngsung.  

2. Walwalncalral  

Walwalncalral menurut Fitri & Halryalnti (2020).merupalkaln teknik pengumpulaln daltal yalng 

dilalkukaln oleh peneliti melallui talnyal jalwalb dengaln objek penelitialn. Dengaln 

menggunalkaln instrumen altalu pertalnyalaln penelitialn yalng telalh dibualt sebelumnyal, teknik 

walwalncalral ini berupalyal untuk memperoleh informalsi lebih rinci tentalng topik penelitialn. 
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Pihalk yalng alkaln menjaldi nalralsumber altalu informaln paldal penelitialn ini, yalkni Guru maltal 

pelaljalraln PPKn, daln siswal kelals 7 SMPN 7 Kotal Seralng. Dallalm melalkukaln walwalncalral, 

jenis yalng digunalkaln aldallalh walwalncalral tidalk tidalk terstruktur. Menurut sugiyono (2018) 

walwalncalral tidalk terstruktur aldallalh walwalncalral yalng bebals dimalnal peneliti tidalk 

menggunalkaln pedomaln walwalncalral yalng telalh tersusun secalral sistemaltis daln lengkalp 

daltalnyal . pedomaln walwalncalral halnyal digunalkaln berupal galris besalrnyal saljal.  

 

3. Dokumentalsi  

Menurut Sugiyono (2018) dokumentalsi altalu dokumen merupalkaln caltaltaln peristiwal yalng 

sudalh berlallu. Dokumentalsi ini bisal di alrtikaln sebalgali teknik pengumpulaln daltal melallui 

caltaltaln-caltaltaln altalu dokumen yalng aldal. Menurut Moleong dallalm Mulyaldi (2022) balhwal 

metode dokumentalsi aldallalh calral pengumpulaln informalsi altalu daltal melallui pengujialn alrsip 

daln dokumen. Straltegi dokumentalsi jugal merupalkaln teknik pengumpulaln daltal yalng 

dialjukaln kepaldal subyek penelitialn.  

 

HAlSIL DAlN PEMBEHAlSAlN  

Penelitialn ini didalsalrkaln altals temualn di kelals VII SMPN 7 Kotal Seralng balhwal minalt 

belaljalr siswal dallalm mengikuti pembelaljalraln Pendidikaln Palncalsilal daln Kewalrgalnegalralaln 

(PPKn) perlu ditingkaltkaln daln halnyal cukup alntusials. Berdalsalrkaln walwalncalral dengaln 

beberalpal siswal diperoleh informalsi balhwal dallalm kegialtaln belaljalr sebelumnyal intensif 

menggunalkaln metode ceralmalh, talnyal jalwalb daln diskusi kelompok.  

Dallalm (Galni, 2018) pembelaljalraln yalng balik aldallalh pembelaljalraln yalng ditalndali dengaln 

memberikaln malteri secalral lalngsung yalng diallalmi siswal altalu dilihalt siswal. Sehinggal 

diperlukalnnyal implementalsi dalri sebualh model pembelaljalraln yalng dalpalt memalntik kealktifaln 

daln krealtivitals palral siswal selalmal kegialtaln pembelaljalraln.  

Menurut (Alyu et all., 2013) Pembelaljalraln Pendidikaln Kewalrgalnegalralaln malsih 

memalkali model lalmal yalng lebih berpusalt paldal guru sehinggal orientalsinyal lebih paldal ceralmalh. 

Aldalpun substalnsi maltal pelaljalraln PPKn meliputi balnyalk teori-teori mengenali politik, hukum, 

sosiall-budalyal, ekonomi, pertalhalnaln-kealmalnaln, daln perundalng-undalngaln. Oleh kalrenal itu, 

model pembelaljalraln daln pembalwalaln guru dallalm mengaljalr menjaldi sallalh saltu kunci dallalm 

keefektifaln pembelaljalraln daln menalrik perhaltialn palral siswal. Hall ini dalpalt dilalkukaln algalr minalt 

untuk belaljalr siswal alntusials selalmal kegialtaln belaljalr berlalngsung. 
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Pertalmal 

Pertemualn 
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Pertemualn 
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sedalng disalmpalikaln oleh guru 

Cukup Balik Balik Salngalt Balik 
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Cukup Balik Balik Salngalt Balik 

Malmpu menyalmpalikaln secalral 

lisaln malupun tulisaln halsil 

diskusi malsing-malsing 

kelompok salalt presentalsi 

Cukup Balik Balik Salngalt Balik 

 

Diolalh oleh peneliti, 2023.  

Berdalsalrkaln talbel dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal minalt belaljalr siswal dalri pertemualn 

pertalmal pertalmal salmpali pertemualn ketigal mengallalmi peningkaltaln kalrenal penggunalaln model 

pembelaljalraln kooperaltif yalkni Tealm Galmes Tournalment. Paldal pertemualn pertalmal salalt model 

kooperaltif belum dikenallkaln kepaldal siswal, indikaltor minalt siswal yalng aldal didominalsi dengaln 

kaltegori cukup. Paldal pertemualn kedual salalt pertalmal kalli menggunalkaln model pembelaljalraln 

kooperaltif, indikaltor minalt siswal didominalsi oleh kaltegori balik. Paldal pertemualn berikutnyal 

indikaltor minalt siswal didominalsi oleh kaltegori salngalt balik. Menurut (Yusuf et all., 2020) Maltal 

pelaljalraln Pendidikaln Kewalrgalnegalralaln menjaldi konsep yalng berpengalruh dallalm berbalgali 

balnyalk bidalng kalrenal pembalhalsaln malterinyal yalng luals sehinggal diperlukaln formulal yalng 

tepalt algalr malteri tersebut bisal disalmpalikaln daln diterimal dengaln balik oleh siswal.  

Aldalpun setelalh melalksalnalkaln observalsi, peneliti meneralpkaln model pembelaljalraln 

kooperaltif yalkni Tealm Galmes Tournalment algalr minalt siswal semalkin meningkalt. Paldal 

pertemualn kedual, siswal belaljalr dengaln model tealm galmes tournalment paldal salalt penyalmpalialn 

malteri tentalng halk daln kewaljibaln. Paldal pelalksalnalaln nyal siswal dibalgi menjaldi 6 kelompok 

dengaln malsing-malsing berjumlalh 6-7 oralng siswal. Setialp kelompok dimintal untuk menjalwalb 

5 pertalnyalaln dengaln medial krealtif berbedal setialp kelompok nyal yalng beraldal di palpaln tulis 
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daln halnyal diberikaln walktu 5 menit untuk menjalwalb pertalnyalaln tersebut. Dallalm kegialtaln ini, 

minalt siswal semalkin membalik kalrenal siswal dihalruskaln untuk bekerjal salmal, kritis daln terlibalt 

lalngsung dallalm pembelaljalraln yalng berlalngsung. 

Berikut ini halsil penggunalaln model pembelaljalraln kooperaltif yalkni Tealm Galmes 

Tournalment paldal pembelaljalraln PPKn di pertemualn kedual: 

 

 

 

 

 

 

 

Setelalh pembelaljalraln selesali. Peneliti melalkukaln evallualsi dengaln melalkukaln 

walwalncalral kepaldal beberalpal siswal yalng memperoleh informalsi balhwal merekal alntusials daln 

bersemalngalt untuk belaljalr di pembelaljalraln PPKn kalrenal euforial yalng diralsalkaln dallalm 

kegialtaln galmes jikal menalng daln kallalh. Beberalpal siswal jugal memiliki rekomendalsi dallalm 

pelalksalnalaln model pembelaljalraln yalng aldal dalpalt dilalkukaln secalral bergalntialn alntalral model 

pembelaljalraln kooperaltif daln model pembelaljalraln talnyal jalwalb. Lebih lalnjut, siswal mengaltalkaln 

balhwal malteri yalng disalmpalikaln lebih balnyalk yalng dimengerti jikal dibalndingkaln dengaln 

kegialtaln pembelaljalraln sebelumnyal. 

Paldal pertemualn berikutnyal, pelalksalnalaln model pembelaljalraln kooperaltif paldal salalt 

penyalmpalialn malteri UUD NRI Talhun 1945. Paldal pelalksalnalaln nyal siswal dibalgi menjaldi 6 

kelompok dengaln malsing-malsing berjumlalh 6-7 oralng siswal. Setialp kelompok diberikaln saltu 

ralngkalialn pertalnyalaln daln jalwalbaln berjumlalh 10 pertalnyalaln. Siswal dimintal untuk 

mencocokkaln pertalnyalaln daln jalwalbaln dengaln walktu 15 menit, setelalhnyal diteralpkaln sistem 

rewalrd daln challlenge dimalnal kelompok yalng mendalpaltkaln skor tertinggi berhalk memberikaln 

challlenge paldal kelompok yalng mendalpaltkaln skor terendalh.   
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Halsil penggunalaln model pembelaljalraln kooperaltif yalkni Tealm Galmes Tournalment paldal 

pembelaljalraln PPKn di pertemualn ketigal, 2023.  

Galmbalr dialtals menunjukkaln balhwal minalt siswal dallalm peneralpaln model pembelaljalraln 

kooperaltif yalkni Tealm Galmes Tournalment dalpalt menalrik perhaltialn siswal, membalntu guru 

dallalm keefektifaln pembelaljalraln, daln melibaltkaln siswal secalral alktif daln palrtisipaltif. 

 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN  

Dengaln penggunalaln metode pembelaljalraln tealm galmes tournalment paldal kelals 7 SMP 

Negeri 7 Kotal Seralng sudalh meningkaltkaln minalt belaljalr pesertal didik dallalm maltal 

pembelaljalraln Pendidikaln Palncalsilal daln Kewalrgalnegalralaln di balndingkaln dengaln pembelaljalraln 

konvensionall yalng sebelumnyal di teralpkaln. Inovalsi dallalm penelitialn ini menunjukkaln balhwal 

menggunalkaln medial pembelaljalraln tidalk semual memerlukaln falsilitals mewalh untuk didukung 

nalmun yalng palling terpenting aldallalh krealtivitals guru dallalm memecalhkaln malsallalh di kelals. 

Malkal dalri itu perlunyal pelaltialn untuk tenalgal pendidik algalr dalpalt menggunalkaln medial 

pembelaljalraln yalng tidalk bergalntung paldal medial elektronik malupun internet. Aldalpun salraln 

balgi penelitialn selalnjutnyal aldallalh untuk memberlalkukaln pembelaljalraln kolalboralsi 

menggunalkaln dual model pembelaljalraln kepaldal pesertal didik.  
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